BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Di RS Islam Surabaya jarang mengadakan sosialisasi SPO Pengembalian
BRM Ranap di Ruang Multazam selain itu cenderung mengesampingkan
SPO pengembalian BRM Ranap di Ruang Multazam yang telah ada.

2. Tingkat ketepatan pengembalian BRM Ranap di Ruang Multazam adalah
13% dan yang tidak tepat waktu adalah 87%.

3. Faktor penyebab keterlambatan pengembalian BRM Ranap di ruang
multazam disebabkan karena belum lengkapnya resume medis dan
lembar assesmen keperawatan, dan pengetahuan yang telah dimiliki
petugas tidak sesuai dengan pelaksanaan di lapangan.

6.2 Saran
1. Pihak RSI Surabaya sebaiknya lebih sering melakukan sosialisasi SPO
Pengembalian BRM Ranap di Ruang Multazam kepada petugas ruangan
yang sering terlambat dalam mengambalikan BRM maupun yang jarang
terlambat atau tidak pernah terlambat ke Unit RM dengan tepat waktu.
2. Pembuatan alur pengembalian BRM Ranap di Ruang Multazam yang

nantinya akan dipajang diruangan Ranap.
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3. Pihak RSI Surabaya sebaiknya memberikan sanksi yang lebih tegas
kepada petugas yang tidak mengembalikan BRM Ranap di Ruang
Multazam dengan tepat waktu.

4. Pihak RSI Surabaya memberikan pelatihan atau seminar mengenai standar
waktu pengembalian pada perawat agar dapat meningkatkan angka

keterlambatan pengembalian BRM Ranap di Ruang Multazam.



